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HUBUNGAN PROBLEM FOCUS COPING DENGAN KEMANDIRIAN 

BELAJAR DALAM MENGAHADAPI TUGAS AKADEMIK PADA 

MAHASISWA BIMBINGAN DAN KONSELING ANGKATAN 2020 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Problem Focus Coping dengan 

Kemandirian Belajar dalam menghadapi tugas akademik pada Mahasiswa  Bimbingan dan 

Konseling Angkatan 2020.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan 

populasi  sebanyak 82 orang, penelitian ini menggunakan Sampel Jenuh dimana semua 

populasi  dijadikan sampel. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala 

Problem Focus Coping dan skala Kemandirian Belajar yang diperoleh melalui aplikasi 

Google Form, analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Person-

Product Moment dengan bantuan SPSS Versi 22. Dari hasil analisis data menunjukkan 

koefisien korelasi rhitung(rxy)= 0,727 dengan rtabel= 0,217(rhitung>rtabel)  artinya terdapat 

hubungan positif yang kuat pada Problem Focus Coping dengan Kemandirian Belajar dalam 

menghadapi tugas akademik. Dimana semakin tinggi Problem Focus Coping maka semakin 

tinggi pula Kemandirian Belajar, sebaliknya semakin tinggi Kemandirian Belajar.maka 

semakin tinggi pula Problem Focus Coping.maka dapat dikatakan kedua variabel saling 

berhubungan. 

 

Kata Kunci :  Tugas akademik, Problem Focus Coping, Kemandirian Belajar. 
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THE RELATIONSHIP OF PROBLEM FOCUSED COPING WITH 

LEARNING INDEPENDENCE IN FACING ACADEMIC TASKS IN 

GUIDANCE AND COUNSELING STUDENTS FOR THE 2020 CLASS 
 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship between Problem Focus Coping and 

Independent Learning in dealing with academic tasks for Guidance and Counseling 

Students Class of 2020,. This research is a correlational quantitative study with a 

population of 82 people, this study uses a saturated sample where all populations are 

sampled. The data collection method was carried out using the Problem Focus 

Coping scale and the Learning Independence scale obtained through the Google Form 

application, the data analysis used in this study using Person-Product Moment with 

the help of SPSS Version 22. From the results of data analysis, the correlation 

coefficient rcount ( rxy) = 0.727 with rtable= 0.217 (rcount > rtable) meaning that there is a 

strong positive relationship between Problem Focus Coping and Independent 

Learning in dealing with academic tasks. Where the higher the Problem Focus 

Coping, the higher the Learning Independence, the higher the Learning 

Independence, the higher the Problem Focus Coping. Then it can be said that the two 

variables are related 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Setiap orang pernah mendapatkan masalah dan akan selalu menemui berbagai 

tuntutan dan tekanan dalam usaha menjalani kehidupan yang baik, dari 

lingkungan atau diri sendiri. Menjadi mahasiswa juga termasuk salah satu 

perubahan besar dalam perkembangan masa remaja yang dapat menjadi tekanan 

dalam kehidupan seseorang. Mahasiswa merupakan kelompok dalam masyarakat 

yang mempunyai status karena terikat dengan perguruan tinggi dan diharapkan 

sangat berperan di masyarakat (Hurlock,2003). 

Perubahan transisi dari sekolah menengah Atas menuju ke perguruan tinggi 

juga dapar menyebabkan munculnya masalah, baik internal maupun eksternal bagi 

mahasisa. Budaya serta norma yang baru, kelompok teman yang baru serta 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang baru, gaya hidup yang 

menuntut waktu dan pengendalian diri yang berbeda dari masa sekolah serta tidak 

sedikit pula mahasiswa yang jauh dari rumah atau merantau, tugas perkuliahan 

dan jadwal perkuliahan yang padat menjadi timbulnya masalah dan tekanan yang 

akan terjadi pada mahasiswa. 

Berbagai profesi akan selalu memiliki tantangan masing-masing. Begitu juga 

yang terjadi pada setiap individu .Setiap mahasiswa akanmelalui berbagai 

rintangan untuk melatih persiapan sebelum memasuki dunia perkuliahan. 

Peralihan masa perkembangan dapat memberikan perubah-perubahan didalam diri 

seseorang dan juga cukup memberi warna dalam kehidupan mahasiswa. 

Perubahan-perubahan tersebut harus  diperhatikan dengan sangat baik. Karena 

pada masa ini, remaja sedang mengalami masa kritis. Masa dimana terjadinya 

suatu perubahan tekanan baik secara sosial, dan akademis mewajibkan  remaja 

memiliki banyak peran dan tanggung jawab yang berbeda dari masa sebelumnya. 

Pada masa transisidari anak-anak menuju kedewasa, prestasi,  minat dan sosial 

meupakan hal yang penting. Remaja dapat merasakan bahwa kehidupan yang ia 
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jalani saat ini dapat menentukan masa depanya. Contohnya kegagalan dan 

keberhasilan yang dicapai pada saat ini dapat berpengaruh terhadap kesusksesan 

dimasa depan dan tentunya hal tersebut  membuat stres pada 

individunya.keberhasilan dapat dicapai dengan usaha pada diri individu serta 

Pengetahuan yang diperoleh individu selama dia menempu jenjang pendidikan. 

Pendidikan mempunyai arti yang sangat penting bagi kehidupan dan 

perkembangan siswa. Pendidikan disekolah maupun diuniversitas dapat 

memenuhi beberapa kebutuhan siswa maupun mahasiswa dan menentukan 

kualitas kehidupan mereka dimasa depan. Namun dalam proses pendidikan di 

suatu universitas mahasiswa tidak jarang juga mengalami stres karena 

ketidakmampuannya beradaptasi dengan program yang telah ditentukan pada 

lembaga pendidikan tersebut Baumel, (dalam Wulandari 2011:87) menyatakan 

bahwa stres akademik yaitu stres yangdapat  disebabkan oleh stressor akadmik, 

yaitu bersumber dari kegiatan belajar mengajar yang meliputi lama belajar, serta 

kemampuan dalam memahami pelajaran.  Stres yang sering dialami oleh 

mahasiswa adalah stres akademik Taufik (dalam Barseti, M. 2017: 143-148 ). 

stres juga dapat diartikan sebagai akibat dari interaksi antara suatu rangsangan  

yang terdapat dilingkungannya dan respon dari individu, stres juga dapat dianggap 

sebagai sesuatu hal yang negatif karena stres juga dapat menyebabkan frustrasi 

dalam jangka panjang , gejala atau akibat negatif yang dapat mengganggu  

kehdupan  individu tersebut, stress juga dapat dibagi berbagai tingkatan mulai dari 

tingkat rendah , sedang bahkan tingkat tinggi.  

Akibat dari berbagai macam  permasalahan  yang sering dihadapi pada 

mahasiswa baru, menuntut mereka untuk dapat menyusun  suatu strategi atau 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang sedang mereka hadapi. Setiap 

individu  memiliki cara atau strategi dan kemampuan penyelesaian yang  berbeda. 

Kemampuan (ability) berarti kapasitas seorang individu untuk melakukan 

beragam tugas dalam suatu pekerjaan. (Stephen P. Robbins & Timonthy A. Judge, 

2010: 57).Perbedaan nya dapat dilihat dari startegi pemecahan  masalah yang akan 

diambil. Salah satu bentuk penyelesaian masalah yang langsung pada inti 

permasalahannya dapat di sebut dengan kemampuan Problem Focus Coping 
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Mahasiswa merupakan  peserta didik yang sedang mencari ilmu, baik 

diperguruan tinggi negeri maupun swasta atau lembaga yang setingkat lainnya. 

Mahasiswa yang dapat mengendalikan kemampuan problem focus coping dalam 

menghadapi tugas akademik dengan baik akan memberikan dampak baik pada 

dirinya, terhadap hubungan sosialnya, prestasinya baik secara akademik atau 

nonakademik. Kemampuan pengendalian problem focus coping merupakan point 

utama yang harus dimiliki oleh mahasiswa bimbingan dan konseling sehingga 

nantinya dapat dijadikan sebagai modal ketika menjadi guru bk atau konselor agar 

dapat membantu siswa serta dapat memberikan saran apabila nantinya ada siswa 

yang mengalami hambatan dalam tugas akademik , serta bagaimana pengendalian 

problem focus coping, 

Mahasiswa yang masih tergolong remaja, apabila mengalami kegagalan 

dalam suatu proses pembelajaran seperti tidak mampu mengendalikan  serta tidak 

memiliki kemampuan  Problem Focus Coping yang baik yang dapat 

mengakibatkan mahasiswa baru sulit  untuk menyesuaikan diri dengan tugas-

tugas akademik yang akan diberikan diperguruan tinggi, sedangkan  mereka yang  

mampu dalam  mengendalikan  kemampuan Focus Problem Coping  yang baik 

dan efektif maka dapat berdampak baik juga terhadap pengembangan dirinya 

untuk mengatasi permasalahan dalam mengenai tugas akademik  

Hal ini dapat di tunjukkan karena terbatasnya kemandirian belajar, 

kemandirian belajar merupakan proses belajar mandiri yang terdapat pada 

kesadaran diri sendri serta dapat menyelesaikan tugass tanpa bantuan dari orang 

lain, kemampuan kemandirian belajar juga menuntut mahasiswa agar dapat 

memiliki keaktifan, kreativitas serta inisiatuf sendiri dalam proses belajar  yang di 

miliki oleh mahasiwa sehingga dapat mencapai tujuannya apabila mahasiswa 

tidak memiliki kemandirian dalam belajar dapat  menimbulkan hambatan yang 

dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar pada mahasiswa , hambatan yang 

sering timbul akibat kurang nya tingkat kemandirian beajar seperti kurang nya 

kesadaran pada diri mahasiswa serta kurangnya rasa kepercayaan diri yang 

dimiliki sehingga dapat menimbulkan perilaku yang dapat merugikan dirinya 

sendiri.misalnya memiliki kebiasaan mencontek dalam mengerjakan tugas 
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akademik. Pada akhirnya mahasiswa tersebut merasa kesulitan dalam proses 

belajarnya serta timbulnya rasa kurang puas akan tujuan yang dicapainya hal ini 

sebabkan oleh minimnya kemandirian belajar pada mahasiswa  

Adapun hasil analisis kebutuhan pada Mahasiswa Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya angkatan 2020 yang berjumlah 

21 Responden peneliti hanya mengambil beberapa respon dari 82 mahasiswa, 

dalam angket yang telah dibagikan yang berisi lima pertanyaan terutama 

pertanyaan nomor 4 dimana memperoleh jawaban dengan jumlah YA ( 47,6% ) 

dan TIDAK (52,4 %) Hal tersebut dapat dinyatakan bahwasanya Mahasiswa 

masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas akademiknya   

Berbagai permasalahan yang terjadi pada mahasiswa menuntut untuk 

dapat menyusun suatu strategi penyelesaian masalah. Strategi yang dilakukan 

akan berbeda tergantung dari masalah yang  dihadapi. Dan berdasarkan 

permasalahan yang ada peneliti tertarik untuk melakukan penelitian agar dapat 

,mendeskripsikan mengenai “Hubungan Problem Focus Coping  Dengan  

Kemandirian Belajar Dalam Menghadapi Tugas Akademik Pada Mahasiswa 

Bimbingan Dan Konseling Angkatan 2020 “ penelitian ini penting dilakukan agar 

penulis bisa mengetahui permasalahan belajar mahasiswa dalam menyelesaikan 

tugas akademik serta bagaimana Problem Focus Coping yang dilakukan oleh 

mahasiswa, hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi dosen mata kuliah dalam 

merancang strategi pembelajaran yang tepat serta bagi dosen pembimbing 

akademik untuk menyusun program layanan kepada mahasiswa asuhnya agar 

memiliki Problem Focus Coping yang tepat serta sesuai dengan hambatan yang 

dialami mahasiswanya. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana Hubungan Problem 

Focus Coping dengan Kemandirian Belajar dalam Menghadapi Tugas Akademik 

Pada Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling Angkatan 2020”  
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1.3 .Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji “ adakah hubungan Problem 

Focus Coping dengan Kemandirian Belajar dalam Menghadapi Tugas Akademik 

Pada Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling Angkatan 2020”  

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini adalah memberikan informasi bagi pengembangan 

pengetahuan dibidang Bimbingan dan Konseling mengenai hubungan strategi 

Problem Focus Coping dengan  Kemandirian Belajardalam menghadapi tugas 

akademik pada mahasiswa, agar dapat diberikan penyegaran atau layanan 

bimbingan yang sesuai dengan situasi siswa yang sedang di alami. 

1.4.2 Secara Praktis 

a. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan masukan yang positif bagi 

universitas agar menghasilkan mahasiswa yang berkompeten. 

b. Bagi Dosen 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan  untuk pemberian  layanan  untuk 

membantu  mahasiswa angkatan 2020  Bimbingan dan Konseling FKIP 

Universitas”Sriwijaya.dalam  mengatasi hambatan  tugas akademik dengan  

menggunakan strategi problem focus copingserta kemampuan kemandirian belajar 

c. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa , semoga penelitian ini dapat memberikan informasi 

kepada mahasiswa Bimbingan Konseling terutama mahasiswa angkatan 2020 

untuk mengetahui bagaimana Hubungan Problem Focus Coping dengan  

kemandirian belajar  dalam menghadapi tugas akademik mahasiswa terutama 

mahasiswa baru, dengan adanya penelitian ini mahasiswa dapat mengambil 

tindakan yang tepat sesuai keadaan yang sedang dialaminya. 

d. Bagi peneliti  
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

mengenai Hubungan Problem  Focus Coping dengan kemandirian belajar untuk 

mengatasi permasalahan dalam mengerjakan tugas akademik, 

 Serta dapat dijadikan  sebagai dasar penelitian selanjutnya.  
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